BAB IV

EESTHMPULAN

Setelah melalui tahapan-tahapan dalam penulisan
tugas akhir 1ini, lakon Introspeksi II karya Landung
Simatupang memiliki mustan-muatan makna vang bisa
dikaji dari aspek-aspek intrinsik (dari dalam lszkon itu
sendiri) dan ekstrinsik (dari luar lakon).

Dar1i segil intrinsiknya, melalui analisis
struktural, lakon ini, lebih menyoroti padsa
permasalahan solidaritas dildbhat dari perkembangan
cerita dan karakter Alkoh-toKohnya.l\Dalam hal ini
dimetaforkan pada tdkoh ¥Yesfs-dedgan ) kekuatan cinta
kasihnya terutama |\pada~skadn \lemgh, | Hetapi malah
tertindas oleh kesewenangan kagm'|| berkyfisa. Hal ini
terjadi karena pertentangan vang /tifbul dari dua
kekuatan vyang berseberangan, akibdi'{adan?a perbedaan
nilai-nilai. Di dalamnya juga disajikan tema sertsa
aktualisasi kisah sengsara Yesus, vang kemudian
dikembangkan sesuai alur, penckohan, latar belakang dan
ide pengarang yvang mendukung kesatuan ceritsa.

Jika ditinjau dari hubungan antar peristiwa,
peristiwa-peristiwa di dalam 1lakon Introspeksi IT
memiliki dua latar dan waktu yang berbeda. Yaitu saat
kejadian kisah sengsara Yesus terjadi dan pada
kehidupan sehari-hari masa kini. Pelukisan peristiva-

peristiwanya memang seperti apa yang ditulis dalam
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Eitab Injil. Henjadi unik karens di dalamnya terkandung
pandangan-pandangan yang aktual dari pengarang dengZan
cara menyisipkan peristiwa-peristiwa lain yang tidak
berhubungan langsung dengan kisah sengsara Yesus dan
memiliki latar masa kini lalu ditata secarsa apik di
antara adegan yang runtut tentang kisah sengsara Yesus.
Dan peristiwa-peristiwa tersebut terangkai dalam alur
vang ketat.

Lakon ini mengangkat tokoh utama Yesus yang
memiliki perwatakan utama yang dominan. Yaitu sebagai
pembawa nilai-nilai perubahan Sosial, cinta kasih dan
religositas. Sementara/#okch Hanas, Enyafas atau pun
Pilatus, juga Yudag, n&ﬁypﬁkﬂn 7 tokah-tokoh vang
menghadang nilai—nilaj\terﬁebut.,

Makna dan fungsi. tokah Yesus| dals#m/cerita secara
keseluruhan adalah sebagai pengfgérsk gluf dramatil. Ia
Juga berfungsi sebagai inzpivator “mofivator pola sikap
dari seluruh perilaku tokoh vang mendukung Introspeksi

IT ini, btik secara sosiologis maupun psikologis.

Tokoh-tokoh bawahan cenderung memiliki makna dan fungsi
untuk memper lancar Jalannya cerita, dan untuk
memperjelas karakter tokoh utams.

Secara semiotik, Introspeksi IJ mengandung tiga
sistem tanda yang dianggap sebagai aspek vang ditandsi
(signified). Pertama, tentang simbolisasi terjadinya
perubanan sosial. Penanda (signifier) atau aspek
formalnya bisa dikaitkan dengan perilaku dan tindakan-

tindakan Yesus yang secara terus-menerus menyvebarkan
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nilai-nilai kasih walaupun harus menerima penghinsan
vang paling hina yakni dengan cara mcts di kayu =salib.
Earena harus berhadapan dengan tokoh-tokoh oposisi
seperti Hanas dan Kayafas.

Kedua, simbolisasi nilai-nilai cinta kasih.
Simbolisasi nilai-nilai cinta kasih ini merupakan aspek
makna atau konseptualnya atan vang ditandai
(signified). Aspek penandanya bisa dikaitkan dengan
sikap dan perilaku Yesus dalam melayani orang-orang
yvang tersisihkan.

Ketiga, simbolisasi pilai-nilai religiositas.
Dalam hal ini aspek |lPenandspya bisa disimak dari
tindakan tokoh Yesus | vang /memiliki/| Kepasrahsn dan
penyerahan yang mengelurob térhadap” kehendak Bapanya
bahwa Allah Bapa akan memberikanvang terbaik.

Keterlibatan tanda-tands tersebut, merupakan
kesatuan yang terbentuk pa&a,satﬁ"ti&ik. Yaito judol
lakon ini sendiri. Pemilihan kata introspeksi sebagai
Judul 1lakon ini telah memunculkan ketiga sistem tandsa
tersebut di atas. Dengan mengacu pada nilai-nilai yang
sudah diketengahkan oleh penulis naskah tersebut,
menyiratkan adanya ajakan untuk saling berintrospeksi.

Introspeksi agar kondisi masyarakat menjadi
lebih baik. Agar nilai-nilai moral dihidupkan kembali.
Agar nilai-nilai ecinta kasih tidak dilupakan, dan
dijadikan acuan sebagai kaidah-kaidah dalam kehidupan
bermasyarakat. Suatu himbauan kepada siapa saja: para

penguasa, pemuka agama, Jjugs rakyat wuntuk berkaca
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nilai-nilai kasih walaupun harus menerima penghinaan
vang paling hina yakni dengan cara mcts di kayn salib.
Earena harus berhadapan dengan tokoh-tokoh oposisi
seperti Hanas dan EKayafas.

Kedua, simbolisasi nilai-nilai einta kasih.
Simbolisasi nilai-nilai cinta kasih ini merupakan aspek
makna atan konseptualnya ataun yvang ditandai
(signified). MAspek penandanya bisa dikaitkan dengan
sikap dan perilaku Yesus dalam melayani orang-orang
yang tersisihkan.

KEetiga, simbolisasi gfjilai-nilai religiositas.
Dalam hal ini aspeli=penandenya —Hisa disimak dari
tindakan tokoh Yesps vyaEng -memiliki |\kepasrahan dan
penyerahan yang menyeluruh tephadag kehendak Bapanya
bahwa Allah Bapa akan.memberikan yang Ae¢rbaik.

Keterlibatan “Eanda=tanda :efsébut, merupakan
kesatuan yang terbentuk-psda satb-titik. Yaitu judul
lakon ini sendiri. Pemilihanrkata introspeksi sebagai
Judul 1lskon ini telah memunculkan ketiga sistem tanda
tersebut di atas. Dengan mengacu pada nilzi-nilai vang
sudah diketengahkan oleh penulis naskah tersebut,
menyiratkan adanya ajakan untuk saling berintrospeksi.

Introspeksi agar kondisi masyarakat menjadi
lebih baik. Agar nilai-nilai moral dihidupkan kembali.
Agar nilai-nilai cinta kasih tidak dilupakan, dan
dijadikan acuan sebagai kaidah-kaidah dalam kehidupan
bermasyarakat. Suatu himbavan kepada siapa saja: para

penguasa, penuka agama, Jjuga rakvat uantuk berkacsa

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



terhadap apa yang telsh terjadi selama ini.

Dengan bercermin melalui kisali sengsara Yesus,
masyarakat Indonesiz dewass ini diingatkan agar kembali
memberl perhatian kepada rasa solidaritas seperti wvang
pernah ditauladani oleh Yesus melalui sikap dan ajaran-
ajaranNya vang sudah terlalu banyak dilupakan ocleh
berbagai macam kepentingan dan nafsu duniawi wang
bersifat sementara. Terutama ketika menghalalkan segala
cara untuk mencapai tujuan telah menjadi "agama baru”.
Suatu himbauan moral yang menegaskan bahwa tidak =adsa
cara lain untuk menyelesaikan/berbagai ketimpangan dan
ketidakadilan yang séﬁama*.ini ferjadi, kecuali

introspeksi untuk kemudian'téras wmemperbaiki diri.
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